
PANDUAN WAWANCARA
Latar Belakang Individu

a. Nama Responden

:

(isi dengan kode)

b. Jenis kelamin


:

c. Umur



:

d. Pendidikan


:

e. Tempat, tanggal lahir

:

f. Hobi



:

g. Jumlah saudara kandung
:

h. Alamat



:

i. Pekerjaan


:

j. Nama Ayah


:

k. Pekerjaan 


:

l. Nama Ibu 


:

m. Pekerjaan 


:

1. Apakah anda asli orang Semarang .... jika ya berapa lama anda tinggal di Bandarharjo  ....   jika tidak dimana anda tinggal sebelum di Bandarharjo  ......

2. Apakah anda sudah menikah ? 

Jika ya, lanjut ke pertanyaan berikutnya

3.  berapa anak yang anda miliki... dan serapa usia anak anda saat ini  ........

4. Dimanakah anda bekerja   .................   apakah anda pernah pindah pekerjaan di tempat lain  ...........  jika ya berapa kali anda pindah kerja dan dibagian apa saja  .......

5. Apakah anda pernah bekerja di luar kota ?

6. Apa kesibukan yang anda lakukan setelah pulang kerja ?

7. Bagaimana cara anda membagi waktu antara kerja dengan keluarga 

Topik Utama

1. Pemeriksaan VCT

a. Apa yang anda ketahui tentang VCT ?

b. Apa yang membuat anda, ingin melakukan pemeriksaan VCT ?

c. Bagaimana perasaan anda setelah meakukan pemeriksaaan VCT ?

d. Apakah tempat anda bekerja atau kuliah pernah menawarkan atau mengarahkan untuk melakukan pemeriksaan VCT ?

e. Apakah anda paham tentang alur pemeriksaan VCT ?

2. Akses terhadap Informasi

a. Kapan anda mendapat informasi tentang pemeriksaan VCT ?             dan kapan anda melakukan pemeriksaan VCT ?

b. Darimana anda mendapatkan informasi tentang pemeriksaan VCT ?

c. Bagaimana tanggapan anda ketika di beritahu tentang pemeriksaan VCT ?

d. Apakah anda mengalami kesulitan saat ingin melakukan tes VCT (jarak, waktu dsb) ?

e. Menurut anda, susahkah mencari alat kontrasepsi (kondom) di daerah sekitar anda ?

3. Mengerti Informasi

a. Apakah anda paham apa yang di jelaskan oleh konselor saat melakukan pemeriksaan VCT ?

b. Jika tidak, apa yang tidak anda pahami ?

c. Adakah kendala yang anda alami ketika konselor menyamyampaikan informasi ke anda ?

d. Informasi apa yang ingin anda ketahui terkait pemeriksaan VCT dan HIV/AIDS ?

e. Apa yang anda lakukan ketika anda tidak paham akan penjelasan yang konselor berikan ? 

BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum
Puskesmas Bandaharjo terletak di Kecamatan Semarang Utara dengan luas 762 meter persegi, dengan batas sebelah utara laut Jawa sebelah barat Kelurahan Panggung Kidul dan Panggung Lor, sebelah selatan Kelurahan Purwosari dan Jalan Imam Bonjol, sebelah timur Kelurahan Kemijen Kecamatan Semarang Timur. Mempunyai dua Puskesmas Pembantu dan satu Pos Pelayanan Kesehatan dengan 4 Kelurahan binaan yaitu Kelurahan Bandaharjo, Tanjungmas, Kuningan, dan Dadapsari dengan jumlah penduduk sebanyak 75.543 jiwa, dengan rincian laki-laki 38.765 jiwa dan perempuan 36.778 jiwa.

Klinik VCT di Puskesmas Bandarharjo yang berdiri pada bulan April 2013. Klinik ini terletak di Puskesmas bagian depan yang merupakan ruangan khusus penyakit menular yang buka setiap hari Rabu. Klinik VCT mempunyai 2 program yaitu Mobile VCT dan pelayanan VCT, dalam pelayanan VCT terdapat beberapa tahapan yang terdiri dari pra konseling, testing dan konseling pasca testing. Apabila kliendatang untuk melakukan VCT di Puskesmas maka akan langsung diberi konseling oleh kepala Puskesmasyang merupakan konselor terlatih dan mempunyai banyak pengalaman di lapangan.
Puskesmas Bandarharjo memiliki 3 konselor yang terdiri dari 1 kepala Puskesmas dan 2 dokter umum, ketiganya sudah mendapat sertifikat dan ijin memberikan konseling. Setelah melakukan pra konseling maka klien akan melakukan testing yang merupakan pemeriksaan dengan mengambil sampel darah dari klien kemudian dites laborat. Setelah tes laborat klien pulang dan beberapa hari setelah itu,klien diminta untuk datang ke Puskesmas menerima hasil tes dan mendapatkan konseling pasca testdari konselor.

Berdasarkan hasil pengamatan, jumlah kunjungan pasien di Puskesmas Bandarharjo tidak pernah sepi. Hal ini dapat dilihat pada buku data kunjungan pasien rata-rata kunjungan pasien antara 40 – 80 orang disetiap harinya selalu ada pasien yang antri untuk berobat. Banyaknya pengunjung yang datang kebanyakan dari mereka melakukan pemeriksaan umum, jarang sekali yang melakukan pemeriksaan VCT. Maka dari itu ada MobileVCT yang datang menghampiri masyarakat, dengan begitu masyarakat akan lebih mudah dalam mengakses karena dekat dengan tempat tinggal. 

MobileVCT yang dilakukan oleh Puskemas Bandarharjo mulai dari bulan Maret 2013 – Desember 2014 hanya 2 kali yang merupakan program tahunan dari kader. MobileVCT lebih sering di perusahaan atau lokasi yang dianggap beresiko. 

B. Gambaran Pelaksanaan Penelitian
Wawancara mendalam dilaksanakan atas persetujuan subjek penelitian dengan cara pengisian inform consent. Waktu dan tempat wawancara disepakati bersama antara peneliti dan subjek penelitian.

Pada penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah klien yang mengikutiMobileVCT di Kelurahan Bandarharjo yang dipilih sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti sebelumnya. Penelitian berhenti pada subjek penelitian yang ke 6 karena peneliti menganggap sudah tidak ada lagi variasi jawaban dari subjek penelitian. Selain dengan subjek penelitian wawancara mendalam juga dilakukan pada 6 informan cross check yang terdiri dari 4 keluarga dekat, 1 kader kesehatan dan 1 dokter yang memeriksa dan menjadi konselor saat klien melakukan tes VCT. 

Peneliti mendatangi subjek penelitian sesuai dengan waktu dan tempat yang telah disepakati sebelumnya. Terkadang ada subjek penelitian maupun informan cross check yang lupa akan janjinya, sehingga peneliti harus menghubungi kembali subjek penelitian dan informan cross check untuk menginggatkan janji yang telah dibuat. Wawancara mendalam baik dengan subjek penelitian maupun informan cross check dilakukan dengan menggunakan alat perekam. Hal ini dilakukan atas persetujuan dari subjek penelitian sebelumnya. Wawancara berjalan dengan lancar, subjek penelitian memberikan jawaban yang penting bagi peneliti sebagai bahan untuk melihat gambaran health literacypada klien yang melakukan tes VCT yang terdiri dari bagaimana cara subjek penelitian mengakses pelayanan VCT, kemudian pemahaman terhadap informasi yang telah diberikan olehpetugas kesehatan, cara menilai pelayanan maupun informasi yang telah didapat dan penerapan informasi yang didapat.
Wawancara mendalam ini tentunya diperlukan bukti atas apa yang dikatakan subjek penelitian. Maka dari itu dipilihlah informan cross checksumber yang merupakan keluarga dekatnya yaitu suami dan orang yang masih ada kaitannya dengan pemeriksaan VCT. Hal ini dilakukan guna menguji keabsahan data yang diperoleh dari subjek penelitian.
C. Analisa dan Hasil Penelitian
Dalam memberikan analisa mengenai hasil penelitian ini diklarifikasikan dengan  beberapa kategori yaitu :
1. Sebagian kecil subjek penelitian ( <3 subjek penelitian)

2. Separuh subjek penelitian ( 3subjek penelitian)

3. Sebagian besar subjek penelitian (>3 subjek penelitian)

Klasifikasi ini dilakukan untuk memudahkan peneliti dalam menganalisis jawaban dari subjek penelitian.Pada penelitian ini terdapat 6subjek penelitian dan 6 informan cross checksumber yang terdiri dari 4 keluarga dekat, 1 dokter dan 1 kader. Berikut merupakan hasil wawancara mendalam. 

1. Karakteristik Individu

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah klien VCT di Puskesmas Bandarharjo Kota Semarang pada tahun 2014 yang bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini yaitu 6 subjek penelitian. Berikut merupakan karakteristik 6subjek penelitian yang terdiri dari umur, pendidikan dan pekerjaan.

Tabel 4.1 Karakteristik subjek Penelitian Berdasarkan dari Umur, Pendidikan dan Pekerjaan Warga Bandarharjo Tahun 2014

	Subjek Penelitian
	Variabel

	
	Umur
	Pendidikan
	Pekerjaan

	SP1
	44 th
	SMA
	Wirausaha

	SP2
	29 th
	SMP
	Pedagang

	SP3
	23 th
	SD
	Pedagang

	SP4
	43 th
	tdk sekolah
	Ibu rumah tangga

	SP5
	50 th
	SMA
	Ibu rumah tangga

	SP6
	48 th
	SMA
	Pegawai Swasta


Sumber: Data Primer 2014

Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa ke 6 subjek penelitian semuanya usia produktif menurut WHOyaitu usia 15 – 64 tahun, dari 6 subjek penelitian 5berjenis kelamin perempuan dan 1 berjenis kelamin laki - laki.Jika dilihat dari pendidikan ada 1 subjek penelitian yang tidak lulus SD dan yang lainnya lulusan SD, SMP, SMA sehingga untuk tingkat pendidikan semuanya berbeda – beda. Sedangkan untuk jenis pekerjaan ada yang pedagang, ada yang ibu rumah tangga, wirausaha dan pegawai swasta. 

Pada penelitian ini untuk mengetahui kebenaran dari pernyataan subjek penelitian menggunakan 6 informan cross checksebagai triangulasi sumber. Karakteristik dari informan cross check berdasarkan umur, pendidikan, pekerjaan dan status dalam penelitian dapat dilihat pada tabel 4.2

Tabel 4.2 Karakteristik 6 Informan Cross Check Berdasarkan dari Umur, Pendidikan, Pekerjaandan Status dalam Penelitian

	Informan Cross Check
	Keterangan

	
	Umur
	Pendidikan
	Pekerjaan
	Status dalam Penelitian

	C1
	45 th
	SMA
	Swasta
	Suami SP1

	C2
	34 th
	SMP
	Sopir
	Suami SP2

	C3
	30 th
	SMP
	Pedagang
	Suami SP3

	C4
	39 th
	S2
	PNS
	Dokter yang melayani pemeriksaan VCT

	C5
	55 th
	SMA
	Sopir
	Suami SP5

	C6
	41 th
	SMA
	IRT
	Kader HIV dan AIDS


Sumber: Data Primer 2014

Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa umur informan cross checkterutama suami dari subjek penelitian semuanya produktif dan dari pendidikan terakhirnya ada yang SMP dan SMA. Jika jenis pekerjaan sebagian kecil informan cross check  yang bekerja sebagai sopir dan lainnya bekerja sebagai pedagang dan swasta. Jika dilihat dari umur dan jenis pekerjaan dari suami subjek penelitian merupakan faktor resiko terinfeksi HIV dan AIDS. Maka dari itu kader mengharapkan orang-orang tersebut terutama istrinya mengikuti tes VCT.

2. Akses Pemeriksaan VCT 

a. Informasi Pemeriksaan VCT

“..dari kader..”

Sebagian besar subjek penelitian mengatakan bahwa yang memberi tahu adanya pemeriksaan VCT adalah kader. Kader disini  memang bertugas untuk memberi informasi tentang adanya pemeriksaan melalui penyuluhan dengan masuk ke kegiatan ibu-ibu, bahkan sampai masuk ke rumah-rumah. Sedangkan sebagian kecil  subjek penelitian mendapat informasi dari kegiatan yang diikuti. Seperti pernyataan pada kotak 1.


b. Mencari Informasi Kesehatan

“..nonton TV..”

Separuh subjek penelitian mencari informasi tentang kesehatan ditelevisi yang menayangkan acara tentang kesehatan. Sedangkan masing-masing subjek penelitian lain memiliki jawaban yang berbeda-beda, seperti pernyataan subjek penelitian pada kotak 2.


SP1 kenal dekat dengan dokter umum jadi apabila SP1 memiliki masalah tentang kesehatannya dia dapat langsung tanya pada dokter tersebut baik dengan bertemu langsung maupun sms tentang masalah yang sedang dialami jadi jika ada masalah kesehatan dia sudah tahu kemana dia akan bertanya.

c. Jarak Pemeriksaan

“..nggak begitu jauh sih..”

Sebagian besarsubjek penelitian menyatakan bahwa lokasi pemeriksaan VCT itu dekat dan mudah untuk dijangkau.Selain itu sebagian besar subjek penelitian memilikikendaraan bermotor. Letaknya yang masih daerah kawasan rumah para subjek penelitian pastinya akan terasa dekat dan mudah dijangkau, belum lagi ada subjek penelitian yang diantar jemput oleh kader saat mengikuti tes VCT. Sedangkan sebagian kecil subjek penelitian letak rumahnya dengan tempat pemeriksaan lebih jauh dari pada subjek penelitian yang lain, seperti pernyataan pada kotak 3.

c. Biaya Pemeriksaan VCT

“.. gratis mba..”

Semua subjek penelitian menyatakan bahwa pemeriksaan VCT itu gratis, tidak ditarik biaya sama sekali.Pernyataan subjek penelitian didukung dengan pernyataaninforman cross checkyaitu dokter yang memberikan konseling saat VCT yang mengatakan bahwa pemeriksaan VCT saat itu tidak ditarik biaya sama sekali, bahkan dari SP1 yang merupakan kader mengatakan bahwa selain pemeriksaan itu gratis pulangnyadiberi uang bensin bagi yang telah melakukan tes VCT, seperti pernyataan subjek penelitian dan informan cross check padakotak 4.


d. Waktu Pemeriksaan VCT

1) Lama pemeriksaan

“..dari datang nunggu antrian sampai selesai itu sebentar..”

Jika dilihat dari segi lama pemeriksaan dari pendaftaran hingga selesai separuhsubjek penelitian mengatakan hanya sebentar saja. Sedangkan subjek penelitian yang lain memiliki jawaban yang berbeda, seperti pada pernyataan di kotak 5.

Pernyataan diatas sesuai dengan ungkapan dari 2 informan cross check yang merupakan kader kesehatan dan dokter yang memberikan konseling, untuk mengisi waktu sambil menunggu antrian pemeriksaan klien diberi penyuluhan sebentar sehingga waktu menunggu klien dapat sedikit ilmu, untuk waktu konseling dari informan cross check menyatakan bahwa tidak dapat memberikan konseling terlalu lama mengingat banyak klien yang periksa, seperti pada pernyataan kotak 6.


2) Menganggu Aktifitas atau Tidak

Jika dilihat dari waktu dilaksanakan pemeriksaan VCT akan 

Menganggu aktivitas atau tidak,sebagian besarsubjek penelitian mengatakan tidak karena mereka ibu rumah tangga, pedagang dan wirausaha yang kerjanya di rumah mereka sendiri. Sehingga jika hanya meluangkan waktu sekitar satu jam itu bisa. Sedangkan sebagian kecil subjek penelitian yang bekerja sebagai pegawai swasta menyatakan bahwa itu tidak mengganggu karena sudah kewajibannya untuk mengangantar warganya periksa sekalian dirinya ikut. Seperti pernyataan subjek penelitian pada kotak 7.


Saat menyampaikan pernyataannya SP6 tampak berat dalam berbicara dan pandangan mata menuju ke arah halaman luar rumah (tidak menatap peneliti).

3. Mengerti Informasi

a. Pemahaman dari Penjelasan Petugas Kesehatan 

“..ya, kurang sedikite pokoke paham mba..”

Semua subjek penelitian menyatakan paham akan penjelasan dari petugas kesehatan pada saat pemeriksaan. Seperti pernyataan pada kotak 8.


Sebagian besar subjek penelitian menyatakan paham akan penjelasan yang diberikan oleh petugas kesehatan saat pemeriksaan. Tapi jika ditanya apa yang mereka pahami banyak yang tidak dapat menjelaskan. Bahkan peneliti menanyakan cara penularan, gejala dan pencegahan, yang merupakan pertanyaan dasar dari penyakit HIV, namun subjek penelitian kesulitan dalam menjawab.Sebagian kecil subjek penelitian menyatakan bahwa dirinya lupa karena pemeriksaannya sudah lama berlalu, seperti pernyataan pada kotak 9.


Sebagian besar subjek penelitian merasa kurang nyaman saat ditanya tentang pemahaman mereka saat dijelaskan oleh petugas kesehatan, seakan mereka mencoba untuk mengingat tapi tidak bisa.

Pernyataan paham pada subjek penelitian di kotak 9 berbeda dengan pernyataan informan cross check yang merupakan petugas kesehatan yang saat itu memberikan informasi pada subjek penelitian, informan cross check menyatakan bahwa banyak subjek penelitian yang susah mengerti sehingga petugas kesehatan harus menjelaskan berulang-ulang. Kadang waktu ditanya oleh dokter sudah paham atau belum, mereka menjawab sudah, tapi pada kenyataannya belum. Seperti pada pernyataan informan cross check sumber yang merupakan dokter saat melakukan pemeriksaan VCT pada kotak 10.


b. Penjelasan yang dipahami

Sebagian besarsubjek penelitian mempunyai jawaban masing-masing. Ada subjek penelitian yang paham bahwa hubunganseksual itu merupakan penularan HIV yang paling cepat yangdipengaruhi oleh pekerjaan suami, ada juga subjek penelitian yangmenceritakan tentang bahaya penyakit HIV tapi bukan yang dijelaskanoleh petugas kesehatan melainkan dari pengalamannya sendiri. 

Sebagian besar subjek penelitian labih menceritakan tentang keadaan dan informasi yang mereka dapat dariluar. Sedangkan sebagian kecil subjek penelitian menceritakan semua apa yang mereka pahami tentang HIV, yang didapat pada saat konseling VCT.Seperti pernyataansubjekpenelitian pada kotak 11.


c. Informasi yang Ingin diketahui

“..saya nggak tanya, soale saya kan nggak ada keluhan..”

Separuh subjekpenelitian tidak ada yang bertanya saat melakukan pemeriksaan, mereka merasa tidak ada keluhan sehingga tidak ada yang perlu ditanyakan.Sedangkan subjek penelitian yang lain memiliki jawaban tersendiri, seperti pernyataan pada kotak 12.


Pada saat peneliti membahas tentang hal ini, sebagianbesar subjek penelitian menjawab dengan ragu bahwa mereka paham tentang semua yang berhubungan dengan VCT sehingga tidak perlu lagi bertanya pada petugas kesehatan. 

d. Pengertian VCT

“..nggak tahu..”
Separuhsubjek penelitian menjawab tidak paham apa itu tes VCT, sudah ditanya berkali-kali oleh peneliti akan tetapi mereka masih tidak paham apa itu tes VCT dan jawabanya masih sama saja. Sebagian besar subjek penelitian ada yang menyatakan pengertian dari VCT adalah pemeriksaan yang dilakukan untuk mengetahui orang tersebut terkena HIV atau tidak. Seperti pernyataanpada kotak 13.



Adanya subjek penelitian yang tidak paham akan pengertian VCT, didukung dengan pernyataan SP1 yang merupakan subjek penelitian yang aktif sebagai kader kesehatan dalam kegiatan HIV di masyarakat. Jawabannya dalam hal ini dapat menjadi pendukung pernyataan subjek penelitian yang menjawab tidak tahu. Jadi ketidakpahaman tersebut disebabkan oleh salah satu perilaku masyarakat yang tidak mendengarkan apa yang telah disampaikan kader atau petugas kesehatan saat memberikan penyuluhan. Seperti yang di ungkapkan pada kotak 14.


e. Alasan mengikuti tes VCT

“..karena saya ingin..”

Sebagian kecil subjek penelitian hanya ingin mengetahui keadaan kesehatannya pada saat itu, sedangkansubjek penelitian lainnya memiki jawaban yang berbeda-beda. Ada yang mengaku bahwa mereka mengikuti tes tersebut karena dulu sebelum menikah, suaminya pernah nakal jadi untuk memastikan terkena atau tidak maka perlu melakukan tes VCT. Ada juga yang saat itu dalam kondisi hamil sehingga merasa perlu mengetahui keadaan kesehatannya dengan mengikuti tes VCT. Seperti pernyataan subjek penelitian pada kotak 15

SP6 merupakan ketua RT, sehingga memiliki tanggung jawab atas warganya, pada saat ada pemeriksaan VCT bapak RT mengantarkan 1 warganya untuk tes VCT. SP6 tidak ada niat untuk mengikuti tes. Saat itu SP6 diminta oleh petugas Puskesmas untuk mengikuti tes VCT dan dirinya bersedia karena merasa perlu memberikan contoh pada warganya. Pada saat diberikan pertanyaan tentang hal ini SP6 hanya tersenyum senang, seakan tidak ada penyesalan atas apa yang telah dilakukan.

Pernyataan subjek penelitian pada kotak 3 diperkuat dengan pernyataan dari informan cross check sumber yang merupakan suami dari SP1dan SP2, seperti yang terdapat pada pernyataaninforman cross check pada kotak 16.


f. Pemahaman Alur VCT

“..nggak tahu..”

Sebagian besar subjek penelitian tidak paham tentang alur pemeriksaan VCT yang sebenarnya. Sehingga dari pertanyaan -pertanyaan yang diajukan peneliti sebagian besar bercerita tentang apa yang mereka lakukan disana dari awal sampai akhir. Sedangkan sebagian kecil subjek penelitiansudah paham alur pemeriksaan VCT yang sebenarnya.Pernyataan dari subjek penelitian seperti pada kotak 17.

SP2 dan SP3 dalam menjawab pertanyaan yang diberikan peniliti, mereka berfikir sebelum menjawab. Dari sikapnya,peneliti mengira bahwa subjek penelitian ini belum paham akan maksud pertanyaan yang diberikan. Maka peneliti menjelaskan maksud dari pertanyaan. Setelah peneliti menjelaskan ke dua subjek penelitian tersebut masih memberikan jawaban yang sama yaitu “tidak tahu”.
Kotak 1





“..kitakan mempunyai organisasi... kan satu bulan sekali kan ada dari PIKM (Pusat Informasi Kesehatan Masyarat)...kegiatannya itu tentang penyuluhan HIV/AIDS..”


SP1


“..dari kader..”


SP2, SP3, SP4,SP5, SP6








Kotak 2





“..kan bisa langsung tanya atau kalo nggak bisa ketemu bisa sms langsung ke dokter Adrian mba atau tanya ke kadere yang paham tentang itu, ya banyaklah mba yang bisa di tanyain..”


SP1


“..nonton TV, kemarin-kemarin itu kan lagi ada tanyangan tentang HIV, penularan dari ini itu. Penularan dari hubungan iki, yo pokoke, maksude nggak boleh menjauhi kan menulare gagdari bersentuhan tangan, megang gitu kan gag, kebanyakan dari berhubungan dan itu kan dari diri sendiri juga, kadang-kadang orang kan takut ketularan, malah kadang kalo tahu orang ini kena kan jadi takut”


SP2, SP3





“..ya itu dari TV Interaktif..tanya sama temen yang pernah mengalami sakit kaya gitu..ya tanya dokter periksa.”


SP6





Kotak 3





“..kalo (jika) dari jaraknya karena dari RW 5 di pinggir kali ya.. gag (tidak) begitu jauh sih..”


SP1, SP2, SP3, SP4, SP5


“..ya mudah, kalo (jika) sini kesana sekitar 1 km..”


SP6








Kotak 4





“..gratis mba, malah dikei duit(dikasih uang) transport Rp 10.000..”


SP1





“.. gratis mba..”


SP2, SP3, SP4, SP5, SP6


“..kan tes kaya gini gratis gak (tidak) bayar..”


C4





Kotak 5





“..ya antarane (antaranya) pendaftaran konseling, pemeriksaan seperempat jam..”


SP1





“..kalo (jika) waktu dijelasin sama dokternya kurang lebih 5 menit .. dari datang nunggu antrian sampai selesai itu sebentar tok (saja), terus habis itu pulang..”


SP2, SP4, SP5


“..nunggu (menunggu) antrian ya setengah jam ada mba..”


SP3





 “.. kurang lebih 1 jam mba, soalnya antri.. sebelum diperiksa ada penyuluhan dulu..”


SP6





Kotak 6





“..ya 45, ya teorinya begitu tapikan kita di lapangan banyak mba. 1 orang kaya waktu Mobile VCT itu saya kan cepat-cepat yo paling kira-kira 1 orang 10 menit...tapi kalo ada yang positif nanti kita banyakin. kalo ada yang positif itu kan bener-bener yang harus kita. kalo negatif gag ada faktor resiko atau apa itu segitu..”


C4


“..kita itu kemarin kan sekalian mba, sambil menunggu itu kita penyuluhan jadikan penyuluhan, ya informasi awal ajalah, HIV itu apa, penularannya seperti apa, untuk mengurangi faktor resiko seperti apa, itu lah sambil menunggu giliran. Lha kemarin seperti itu jadi nggak jenuh, ah perikso terus nunggu giliran. Cuma kan mungkin hanya perorangnya kalo konselor tuh kurang lebih 10 menit lah mba..”


C6








Kotak 7





“..kalo saya sih santai mba, kalo ada kegiatan saya libur loundry..”


SP1


“..dari awal sudah siapkan untuk ikut jadikan kita tidak memikirkan pekerjaan di rumah karena memang sudah diniati dari hati..”


SP5, SP2, SP3,SP4


“..ya tidak, itukan tanggung jawab saya mba..”


SP6











Kotak 8





“..paham..”


SP1, SP6


“..ya, kurang sedikite pokoke paham mba..”


SP2, SP3, SP4, SP5





Kotak 9





“..ya tentang penularannya dari apa, terus apa tuh.. kalo (jika) kena penyakitnya kaya (seperti)apa, bahayanya kaya (seperti) apa gitu..”


SP3,


“..ya pokoke tahulah penyebabe dari ini-ni-ini terus penularane dari ini-ini-ini..”


SP2


“..ya gitulah mba, sudah lupa aku..”


SP4


“..dijelasin tapi saya lupa, lha wong (orang) panjang..”


SP6





Kotak 10


“..ya tergantung orange  juga kadang kan ada orang yang susah, kadang juga ada yang keterbelakangan mental, sulit juga nanti dibantu sama kader juga.. semisalnya kader ya mugkin sering ikut pelatihan kan ada pelatihan buat kader, tapi kalo masyarakat ya kurang tahu ya tapi kalo dijelasinpun harus diulang-ulang soalnya di sini kan banyak menengah ke bawah..”


C4





Kotak 11





“..kalo penularan ibaratnya seperti wilayah masing-masing kan sudah dijelaskan lah, akibatnya gini-gini, anunya gini-gini dari perwilayah sudah dijelaskan, cuma kadang kan ada yang kurang paham itu diinformasikan sama pertugasnya..”


SP1


 “..setahu saya ya.. pengobatanesusah ya mba. Tetangga saya juga ada kemarin, kan gak terlalu di kampung jadi gak ngerti perkembangane, sampai orangnya meninggal, sakit badanesampai. Yo ngertine cuma kui. Bahaya sih bahaya ya..”


SP2


“..kemarin itu ditanya prawat kapan terakhir hubungan, terus pernah gak suami ibu jajan diluar, terus ya saya jawab yang saya tahu ya tidak pernah tapi ya gak tahu juga..saya bilang apa adanya sama dokternya seperti itu, biasanya kan kaya gitu mengarah kesana tentang pekerjaan suaminya yang sopir, PSK, kadang ibu rumah tangga diikutkan kan yagak ..”


SP5


“..penularanekalo bilange dokter berhubungan seks dengan orang lain selain dengan satu jenis, maksudnya istri. Dari potong rambut yang pake kerik itu bisa, kadang darahnya orang lain menempel..”


SP6











Kotak 12





“..nggakitu,  pokoke sehat ya ndak pengen  tahu apa-apa, kalo takon malah obat..”


SP2,


“..Saya jawab kalo dokternya tanya jadi kalo doktere gak tanya saya juganggak jawab. Saya juga gak nanya nanti hasilnya gimana lewat mana itu saya juga gak tanya itu  hehe..”


SP5


“..sayanggak tanya, soale saya kan nggak ada keluhan..”


SP4, SP3, SP1


“..nggak tanya, sudah paham masalahnya..”


SP6








Kotak 13





“...Pemeriksaan HIV/AIDS...”


SP1


“..nggak tahu mba..”


SP2, SP3, SP4


 “...VCT itu kalo sepengetahuan saya itu untuk mengetahui apakah kita terkena suatu penyakit HIV, tapi kalo kita hasilnya negatif berarti kita lolos dari penyakit itu...”


SP5


“..mengenai HIV istilahe terjangkit penyakit itu atau nggak..”


SP6











Kotak 14





“..wilayah masing-masing kan sudah dijelaskan lah, akibatnya gini-gini, anunya gini-gini dari perwilayah sudah dijelaskan, cuma kadang kan ada yang kurang paham itu diinformasikan sama pertugasnya, kan tiap pertemuan sudah di gembar-gemborke jadinya kita tidak bosan-bosannya menginfokan, tapi tergantung orangnya sih..kan kita sudah sosialisasi, ya jenenge wong kan kadang-kadang ngormati wong sing ngomong dadi mlebu kuping tengen metu kuping kiwo..”


SP1








Kotak 15





“..ingin mengetahui terdeteksi atau tidak.. suami dulu kan sebelum nikah sama saya nakal..”


SP1


 “..soalnyakan pas lagi hamil, ingin tahu keadaan sehat apa nggaknya kan pengen tahu..”


SP2


“..yakan saya dirumah siapa tahu ada penyakit apa-apa kan lebih tahu lagi gitu lho, saya gak khawatir karena suami juga nggak gitu-gitu orangnya. Saya curiga terus saya ikut ini itu nggak, tujuannya saya kan dirumah nanti kalo ada penyakitnya kan bisa diketahui..”


SP4


“..karena saya ingin..”


SP5, SP3





“..aku kemarin sakjane nggak periksa aku mengantarkan warga saya, lha terus aku disuruh periksa sekalian..”


SP6





Kotak 16





“..dulu saya itu nakal mba yo main iyo, yo ngombe iyo, yo mabuk iyo kan itu udah segala-galanya..”


C1


“..aku yo seneng mba nak mabuk, tapi nak bergantian cewek yo gak..”


C2





Kotak 17





“..pendaftaranto, habis itu di lab terus konseling, kalo yang itu sebabnya kita kader kan terakhir, harusnya kan ke pendaftaran, terus konseling baru lab..”


SP1





“..khan ke pendaftaran, terus konseling baru lab..”


SP4


“..nggak tahu..”


SP2, SP3, SP5, SP6
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